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I. Pendahuluan 

GRDS atau yang dikenal sebagai Glenegals Disaster Relief Service (GRDS) menghadapi kelangkaan dana, 
ketika diperlukan untuk merawat para korban Gaja. Gaja adalah topan bernama kelima dari musim siklon 
Samudra Hindia Utara 2018 yang mempengaruhi sebagian besar tempat di Tamil Nadu, India selama bulan 
November 2018. Oleh karena itu, GRDS telah merencanakan kampanye penggalangan dana untuk melayani 
para korban. Data didapatkan dari histori donator sebelumnya, dimana data tersebut terdiri dari 27 variabel yang 
4849 observasi. Dimana data tersebut diambil dari Kaggle.com [1]. 

Pada tahap proses pengumpulkan data seringkali terjadi hambatan, salah satu hambatannya yaitu fenomena 
missing data atau data hilang. Missing data adalah hilangnya sebagian informasi atau data pada suatu penelitian. 
Akibat dari adanya missing data adalah pendugaan parameter menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan estimasi untuk mengisi data yang hilang tersebut agar hasil dari pengolahan data nantinya memiliki 
hasil yang maksimum[2]. 

Pada penelitian ini akan dilakukan imputasi data yang hilang dengan menggunakan metode mean imputation. 
Mean imputation merupakan salah satu metode imputasi yang paling umum digunakan. Imputasi dengan metode 
mean mengisi missing data dalam suatu variable dengan nilai rata-rata dari semua nilai yang diketahui pada 
suatu variable[3]. Setelah data yang hilang telah diisi, data tersebut akan dibangunkan sebuah model 
menggunakan metode regresi logistic. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wan Hanieza (2019), logistic 
regression dianggap model yang memberikan hasil yang baik dalam melakukan prediksi[4]. 
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GRDS menghadapi kelangkaan dana, ketika diperlukan untuk merawat 
para korban Gaja.  Gaja adalah topan bernama kelima dari musim siklon 
Samudra Hindia Utara 2018 yang mempengaruhi sebagian besar tempat di 
Tamil Nadu, India selama bulan November 2018. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menggunakan riwayat donasi untuk menganalisis apakah 
donator akan menyumbang atau tidak menggunakan metode klasifikasi data 
mining yaitu regresi logistik. Data Tamil Nadu diberikan untuk menerapkan 
model yang dibangun untuk memprediksi donator yang paling mungkin 
menjadi korban topan Gaja.  Pada tahap pengumpulkan data seringkali terjadi 
hambatan, salah satu hambatannya yaitu fenomena missing data atau data 
hilang. Akibat dari adanya missing data adalah pendugaan parameter 
menjadi tidak efisien. Ukuran data yang berkurang dapat mengakibatkan 
kesulitan dalam menganalisis, sehingga hasil yang didapatkan menjadi tidak 
valid dan tujuan dari penelitian tidak tercapai. Data yang hilang akan diisi 
menggunakan metode single imputation. Data yang telah diimputasi 
menggunakan beberapa metode akan membantu dalam melakukan prediksi. 
Dimana algoritma yang digunakan untuk melakukan prediksi ialah logistic 
regression. Beberapa data dihilangkan setelah melihat multikolinearitas. 
Dalam tahap pemodelan, data dibagi menjadi 2 yaitu 70% untuk data 
pelatihan dan 30% untuk data tes. Dimana hasil perhitungan akurasi dari 
model ialah 0,6129 yang menunjukkan bahwa model tidak melakukan 
prediksi dengan baik menggunakan metode tersebut. 
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II. Metode 

A. Data Cleaning 

Singkatan didefinisikan pada penggunaan pertama di bagian isi meskipun telah didefinisikan pada Abstrak. 
Penggunaan singkatan judul tidak diperkenankan. Contoh penulisan singkatan yang benar pada IJODAS adalah 
Artificial Intelligence (AI) bukan ditulis AI (Artificial IntelliPembersihan data atau yang dikenal sebagai data 
cleaning merupakan proses kompleks dan terdiri dari beberapa tahap yang meliputi penentuan aturan kualitas 
data, mendeteksi eror/kesalahan data, dan memperbaiki kesalahan[5].  

Terdapat beberapa cara untuk menginput data yang hilang salah satunya menggunakan nilai rata-rata (mean). 
Imputasi menggunakan nilai mean merupakan salah satu metode imputasi yang paling umum digunakan. 
Imputasi dengan metode mean mengisi missing data dalam suatu variable dengan nilai rata-rata dari semua nilai 
yang diketahui pada suatu variable[3]. 

B. Multicollinearity 

Multikolinearitas sering digambarkan sebagai fenomena statistik di mana ada hubungan yang sempurna 

atau tepat antara variabel prediktor. Dalam kejadian multikolinearitas, sulit untuk menghasilkan perkiraan 

koefisien individu yang dapat diandalkan untuk variabel prediktor dalam model yang menghasilkan 

kesimpulan yang salah tentang hubungan antara hasil dan variabel prediktor. Setelah metode imputasi, maka 

akan beralih ke langkah selanjutnya yaitu memeriksa kolinearitas antar variabel[6]. 

Multikolinearitas dikenal sebagai suatu kondisi dimana terjadi korelasi antara variable bebas atau antar 

variable bebas tidak bersifat saling bebas. Dimana besaran yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas merupakan faktor inflasi ragam atau yang dikenal sebagai variance inflation factor (VIF). 

Faktor ini digunakan sebagai kriteria untuk mendeteksi multikolinearitas pada regresi linier yang melibatkan 

lebih dari dua variable bebas[7]. 

C. Prediciton Modelling 

Pemodelan prediktif adalah metode untuk memprediksi masa depan dan untuk melakukan pengambilan 
keputusan dengan cepat di tingkat pelanggan, klien, dan lainnya. Untuk memprediksi masa depan, data 
disambung menjadi dua bagian yaitu pelatihan atau validasi dan set pengujian. Data pelatihan digunakan untuk 
pemodelan dan membandingkan juga memilih validasi dan diuji pada set pengujian di masa mendatan[8]. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Eksplorasi Data 

Pada penelitian ini digunakan data dengan jumlah 4.849 observasi yang terdiri dari 27 variabel. Tabel 1. 
memperlihatkan informasi tentang variabel yang terdiri dari jenis, panjang, format, format dan label variabel. 
Beberapa data memiliki jenis yang tepat tetapi beberapa di antaranya tidak. Dalam penelitian ini, data akan 

diubah bentuknya menjadi numerik kecuali D_id untuk melakukan regresi logistik menggunakan nilai numerik. 

Tabel 1. Metadata Dataset 

 



ISSN: 2715-9930 IJODAS Vol 4, No 1, March 2023, pp. 31-37 33 

Huzain Azis and Sitti Rahma Jabir. 

 

Pada dataset yang dimiliki dilakukan eksplorasi data, yang menunjukkan terdapat beberapa variable yang 
memiliki nilai yang hilang (missing values).  

Tabel 2. Missing Values pada Dataset 

 

Dari pengamatan di atas, terdeteksi terdapat tiga variabel yang mengandung missing value yaitu 

Donor_D yang memiliki 2498 baris data yang hilang, 893 untuk DONAvgCardP1 dan 1128 untuk Age. 

Variabel yang mengandung nilai hilang tinggi adalah Donor_D. Ini hampir 52% dari total pengamatan. 

Pada gambar.., variable yang ditampilkan yang memiliki data yang hilang ialah variable yang memiliki 

nilai numerik. Untuk menginput data, jumlah nilai yang hilang pada variabel Donor_D adalah 2345, 887 

untuk variable DONAvgCardP1, dan 1279 untuk variable Age. 

B. Imputasi Data 

Pada proses imputasi, data yang diimputasi menggunakan nilai rata-rata (mean). Nilai rata-rata akan 

diambil dan diisi ke dalam nilai yang hilang. Untuk Donor_D, nilai meannya ialah 14.86, DONAvgP1 

adalah 14.36, DONAvgAll adalah 11.95, DONAvgCardP1 adalah 13.59 dan Age ialah menjadi 58.797. 

Di sisi lain, cara lain untuk menghitung data tidak hanya menggunakan metode imputasi rata-rata, tetapi 

juga imputasi tunggal dan metode imputasi ganda. Untuk langkah selanjutnya, ia akan mencoba mengisi 

nilai yang hilang dengan metode single dan multiple imputasi. 

C. Multicollinearity Test 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengecekan terhadap korelasi antara variable bebas atau antar variable 

bebas tidak bersifat saling bebas. Dimana besaran yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas merupakan faktor inflasi ragam atau yang dikenal sebagai variance inflation factor (VIF). 

Ketika nilai VIF > 2 maka akan dilakukan penghapusan terhadap variable yang memiliki korelasi yang tinggi. 

Tabel 3. Nilai Estimasi Parameter pada Dataset 
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Untuk mengetahui variabel berkorelasi tinggi, langkah pertama adalah melihat nilai VIF dari mana 

ditunjukkan pada tabel. Berdasarkan data, variabel CallCntAll memiliki nilai VIF tertinggi dari variabel 

lainnya. Langkah selanjutnya yaitu melihat tabel diagnostik kolinearitas untuk melihat nilai tinggi lainnya 

secara berurutan.  

Tabel 4. Nilai Variance dari Dataset 

 

Di coloumn CallCntCall, terdapat nilai tertinggi yang berada di garis bawah. Nilainya dapat dilihat 

pada tabel diagnostik kolinearitas. Nilai tertinggi ada di CallCntAll dengan kolinearitas adalah 0,67393. 

Setelah memperoleh nilai tertinggi, kita merujuk pada coloumn lain dalam baris yang sama yang juga 

memiliki hasil tertinggi. Dari hasilnya, CallCntCardAll lebih tinggi dari CallCntAll. Kolinearitas 

CallCntCardAll sebesar 0.89213 yaitu hampir 90%. Kami mengambil 2 nilai yang tinggi dan menghapus 

salah satunya. Data yang akan dijatuhkan adalah yang memiliki chi-square rendah. 

Tabel 5. Nilai Chi-Square 
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Karena nilai chi-square CallCntCardAll kurang dari dari CallCntAll, maka diputuskan untuk 

menghilangkan variabel CallCntCardAll. Dimana langkah ini akan diulang sampai semua VIF < 2. 

Setelah melakukan rotasi, didapatkan beberapa tersisa yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6. Hasil Pengurangan Variabel yang memiliki multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 6, maka ditemukan inflasi varians dari semua variabel <2.  Diasumsikan 

bahwa tidak ada variabel yang memiliki multikolinearitas. Ketika data bersih dari multikolinearitas, data 

siap digunakan untuk pemodelan. Didapatkan variable yang tersisa sebanyak 12 dari 25 variabel 

sebelumnya. 

D. Logistic Regression 

Setelah multikolinearitas, model dapat dibangun untuk memprediksi donator akan donor atau tidak dari 

variabel lain. Sebelum dilakukan pemodelan, data perlu dibagi menjadi pelatihan dan set tes. Set pelatihan 

akan digunakan untuk membangun model dan set tes akan digunakan untuk prediksi. 

Tabel 7. Nilai C-Statistics data mean imputation 

 

Berdasarkan tabel, statistik C dapat memprediksi apakah modelnya bagus atau tidak. Ketika statistik 

C lebih besar dari 0,5 maka model dapat diterima. Hasilnya, C adalah 0,624, itu berarti model data imputasi 

menggunakan rata-rata dapat diterima. 

Saat memprediksi donor, data pelatihan yang telah selesai dengan imputasi rata-rata digunakan dalam 

set tes. Data dibagi menjadi 70% dan 30% untuk data pelatihan dan data tes. 
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Pada hasil pertama, model menggunakan pelatihan yang ditetapkan dalam 70% dan 30% dari tes. ROC 

menunjukkan 62,1% data diprediksi benar.. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat dirangkum ialah setiap data yang hilang 

dapat diisi dengan menggunakan nilai rata-rata (mean). Untuk imputasi rata-rata, nilai yang hilang diisi dengan 

dengan nilai rata-rata di masing-masing variabel. Dalam perlakuan multikolinearitas menggunakan dua data 

yang diperhitungkan yaitu data yang telah dilakukan mean imputation. Kedua data tersebut memiliki nilai 

multikolinearitas yang berbeda. Menggunakan data mean imputation, 12 area variabel yang dihilangkan yaitu 

CallCntCardAll, CallCntP1, CallCntP2, DonCntAll, CallCntCardP1, DonAvgP1, DonTimeFirst, CallCntAll, 

CallCntCardP2, DonCntCardP1, DonCntCardP1, DonAvgCardP1 dan DonAvgAll.  

Setelah data bersih dari multikolinearitas, diterapkan model logistic regression. Data mean imputation 
memperoleh C-statistik tinggi di 0,621. Akurasi model memiliki 62,1% dari model prediksi. Ini memiliki 
persentase yang sama ketika menggunakan imputasi rata-rata dalam set pelatihan. 
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